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Keberadaan rongga bawah permukaan yang berisi air berdasarkan nilai
resisitivitas dilakukan di Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul. Rongga terbentuk karna adanya proses pelarutan batuan dibawah
permukaan karena air hujan yang masuk melalui celah rekahan batuan yang
kemudian melarutkan batuan yang ada dibawah permukaan, batuan yang mudah
larut itu adalah batu gamping karna mengandung kalsium karbonat yang tinggi
sehingga mudah terlarutkan oleh air. Akuisisi data metode geofisika yang
digunakan adalah metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi dipole-dipole

Kata kunci:

Geolistrik

Dipole-dipole

Rongga bawah permukaan

dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan rongga bawah permukaan yang
berisi air, sehingga dapat mengatasi pemasalahan kesulitan mendapatkan air
bersih. Karakteristik batuan yang ada pada Daerah penelitian Desa Monggol
sama seperti karakteristik batuan Formasi Wonosari. Pengukuran dilakukan
sebanyak 3 lintasan. Berdasarkana pengolahan data dan hasil interpretasi maka
dapat diketahui penyebaran rongga bawah permukaan yang berisi air ditemukan
pada semua lintasan yaitu tiga lintasan dapat dilihat dari nilai resistivitasnya
4,04 -<100 Qm yang tersebar secara acak pada tiap lintasan.

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Desa Monggol adalah salah satu Desa di Kabupaten
Gunungkidul yang terletak sejauh 3 km dari Kecamatan
Saptosari secara Geografis berada pada 7°46”LS-809
LS dan 110’21 BT-110-50 dengan luas wilayah
9.139.995 Ha. Berdasarkan data dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Gunungkidul pada
tahun 2021 sebanyak 137.000 jiwa yang tersebar di
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Kabupaten Gunungkidul mengalami kesulitan air bersih
terutama pada saat musim kemarau. Desa Monggol
mengajukan permohonan bantuan ai bersih dikarenakan
Daerah tersebut merupakan Daerah Karst dimana air
tanah yang dijumpai sangat dalam dan tidak adanya air
tanah yang memadai didekat permukaan.

Karst adalah istilah yang digunakan untuk
menyebutkan bentang alam dengan kondisi khusus dan
tersusun oleh goa dan sistem sungai bawah tanah yang
terbentuk dan berkemabang oleh proses pelarutan pada



batuan yang mudah larut sehingga untuk membentuk
bentang alam Karst harus memenuhi tiga syarat yaitu
litologi yang mudah larut oleh air, adanya proses
pelarutan dan kemudian membentuk bentang alam
Karst. kawasan Karst tersusun oleh batuan karbonat
yang memiliki kandungan karbonat yang tinggi dan
mudah larut oleh air sehingga membentuk suatu bentang
alam Karst yaitu keberadaan rongga bawah permukaan
karna adanya proses pelarutan batuan yang mudah larut
oleh air (Sari, 2005).

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut (Pratama,
2017) mengenai identifikasi rongga bawah permukaan
metode geofisika yang digunakan resistivity dipole-
dipole pada Daerah X dengan metode Geolistrik
konfigurasi yang digunakan yaitu dipole-dipole yang
paling cocok karna memiliki sensitifitas yang baik
secara horizontal sehingga tepat untuk diaplikasikan
dalam mengidentifikasi keberadaan rongga bawah
permukaan yang berisi air, oleh karena itu metode ini
merupakan metode yang prospektif karna dalam
penyelidikan dengan menggunakan metode geolistrik
resistivity menggunakan konfigurasi dipole-dipole
membantu proses identifikasi secara cepat guna
mengetahui keberadaan terdapatnya rongga di kawasan
Karst. Rongga-rongga yang terisi air memiliki nilai
resistivitas yang rendah sedangkan rongga yang berisi
udara memiliki nilai resistivitas yang tinggi, konfigurasi
dipole-dipole memiliki penetrasi kedalaman yang
memiliki sensitifitas yang baik untuk menyelidiki
sebaran bawah permukaan secara mapping atau lateral
sehingga sangat cocok digunakan dalam penelitian
untuk identifikasi keberadaan rongga-rongga dibawah
tanah (Munaji dkk, 2013).

Berdasarkan latar belakang  diatas maka di
simpulkan bahwa penelitian ini sangat penting untuk di
laksanakan dan peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Identifikasi Keberadaan Rongga Bawah
Permukaan dengan  Menggunakan  Metode
Geolistrik Konfigurasi Dipole-dipole Daerah Karst
Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul” untuk mengidentifikasi potensi air tanah
dalam bentuk keberadaan rongga-rongga yang berisi air
dibawah permukaan pada Daerah Karst.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang di hadapi Gunungkidul
merupakan Daerah Karst dimana air yang dijumpai
sangat dalam dan tidak adanya air tanah yang memadai
di dekat permukaan. Memastikan keberadaan potensi
dalam bentuk rongga-rongga yang berisi air di bawah
permukaan dan kemungkinan keterdapatan air pada
rongga-rongga yang berada pada kedalaman tertentu.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana struktur di bawah permukaan di Desa
Monggol  Kecamatan  Saptosai  Kabupaten
Gunungkidul.

2. Bagaimana menentukan keberadaan rongga-rongga
yang berisi air di Desa Monggol Kecamatan
Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

1.3. Kajian Pustaka
1.3.1. Geologi Regional

Menurut Bemellen (1949) jawa tengah dibagi
menjadi enam zona fisiografi yaitu : Zona Dataran
Aluvial Utara Jawa, Zona Gunungapi Kuarter, Zona
Antiklinorium Bogor— Serayu Utara— Kendeng, Zona
Depresi Jawa Tengah, Zona Pegunungan Serayu Selatan
dan zona pegunungan Selatan Jawa. Menurut Van
Bemellen (1949), daerah penelitian masuk ke zona
pegunungan selatan, Berdasarkan Peta Geologi dari
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung,
kondisi batuan geologi di Desa Monggol Kecamatan
Saptosai jika ditinjau melalui peta Geologi Lembar
yogyakarta dijelaskan bahwa Desa Monggol termasuk
dalam Formasi Wonosari didominasi oleh batugamping.
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Gambar 1. Peta geologi Gunungkidul, kotak hitam menunjukan
daerah penelitian.

1.3.2. Metode Geolistrik

Metode geolistrik adalah salah satu metode dalam
geofisika untuk mempelajari aliran arus listrik dibawah
permukaan dan cara mendeteksi arus diatas permukaan.
Besaran yang terukur dipemukaan bumi ialah tegangan
atau beda potensial akibat injeksi arus listrik (nisa dkk,
2012) menggunakan elektroda arus dan potensial
masing-masing berjumlah 2 buah yang terletak pada
satu garis lurus dan simetris terhadap titik tengah seperti
terlihat pada gambar 3 (pasliah dan Waspodo, 2016).
konfigurasi yang sering digunakan dalam eksplorasi
geolistrik adalah konfigurasi dipole-dipole dan jarak
elektroda sama panjang untuk meningkatkan kedalaman
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penetrasi maka jarak antara current pole dan potensial
diperpanjang, dan jarak antara elektroda arus dan
potensial tetap hal ini yang menjadi keunggulan dari
konfigurasi ini dibandingkan dengan konfigurasi
lainnya tanpa memperpanjang kabel bisa dideteksi
batuan yag lebih dalam hasil akhir dari konfigurasi ini
yaitu berupa penampang baik secara horizontal atau
vertikal (Suyanto, 2013). Berikut adalah hubungan
antara arus dan potensial:

1 1 1

1 _1
na a+na a+?2na a+ 3na
nna(l+n)(2 +n)

Dengan:

k : Faktor geometri

: Lapisan datum

: Spasi elektroda (meter)

: Resistivitas semu (ohm.m)
13,14

ST & B

[

. Metodologi
2.1. Persiapan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Peta geologi lembar yogyakarta, Peta adminitrasi
Kecamatan Saptosari Data sekunder geolistrik berupa
nilai arus dan potensial untuk pengolahan data geolistrik
dan alat yang digunakan yaitu satu set alat geolistrik,
baterai 12 volt,elektrode arus dan potensial, kabel , Gps
dan palu.

2.2. Peralatan pendukung

Software sebagai peralatan pendukung dalam
penelitian ini yaitu microsoft excel, notepad, arcGis,
dan Res2Dinv.

2.3. Akuisisi data

Adapun langkah-langkah dalam akuisisi di lapangan
yaitu:

a. Tentukan lintasan pengamatan kemudian diukur
dengan meteran sesuai lintasan.

b. Letakkan resistivitimeter di tempat yang datar.

Hubungkan resistivitimeter ke sumber aki 12 V.

d. Hubungkan elektroda arus dan potensial yang telah
di tancapkan ke tanah sesuai dengan data sheet
pengukuran.

e. Lakukan pengecekan alat
menginjeksikan arus.

f. Alat siap untuk digunakan untuk pengambilan data
Geolistrik.

e

sedangkan  aki

g. Lakukan step perpindahan elektroda arus dan
potensial sesuai dengan data sheet pengukuran.

h. Membuat pemodelan bawah permukaaan dengan
aplikasi Res2Dinv.

3. Hasil dan Pembahasan

Akuisis data Geolistrik dilakukan di Desa Monggol
Kecamatan  saptosari  Kabupaten = Gunungkidul
Yogyakarta. Ada 3 lintasan dengan panjang lintasan
yang berbeda-beda untuk lintasan 1 panjang lintasannya
880 meter dengan spasi elektroda 40 meter, lintasan 2
dengan panjang linatsan 400 meter spasi elektroda 20
meter dan yang terakhir yaitu lintasan 3 panjang lintasan
560 meter dan spasi elektroda 40 meter. Beradasarkan
geologi regional daerah penelitian termasuk kedalam
foramsi Womsari (Tmwl) yang didominasi oleh
batugamping . keadaan di bawah permukaanyang sesuai
dengan kedalamannya dapat di interpretasikan dengan
membaca dan mengevaluasi penampang berdasarkan
nilai resistivitas dan dikorelasikan dengan geologi
regional daerah penelitian.

Pada hasil penelitian dari lintasan 1 sampai lintasan
3 citra warna dimulai dari warna biru tua, biru muda,
hijau tua, hijau muda, kuning, coklat, oren, merah muda,
merah tua, ungu muda hingga ungu tuayang mewakili
nilai resistivitas batuan bawah permukaan. Dari citra
warna tersebu memiliki nilai resistivitas yang dapat
diinterpretasikan berdasarkan tabel resistivitas. Hasil
pengolahan data untuk setiap lintasan menunjukan
kisaran nilai tahanan jenis antara 4,04 - >8000 ohm.m
dan kedalaman rata-rata 3.42- 94.5 meter dan litologi
batuan dibawah permukaan diperkirakan rongga yang
berisi air, batugamping lapuk. Batugamping fresh dan
rongga kosong.

Tabel 1. Sebaran nilai tahanan jenis di Desa Monggol.

Nilai resistivitas, Keterangan nilai  Interpretasi

ohm.m resistivitas

4,04-100 Rendah Rongga yang berisi air
100-1.000 Sedang Batugamping lapuk
1.000-8.000 Tinggi Batugamping kompak
>8.000 Sangat tinggi Rongga kosong

3.1. Lintasan 1

Hasil penempang resistivitas 2D dari lintasan 1 dapat
dilihat pada gambar (2). Pada lintasan 1 terlihat bahwa
resistivitas batuan berkisar antara 0 - > 8.000 Qm dari
kedalaman 6.84 — 94.5 meter.

Pada lintasan 1 diperoleh nilai resistivitas rongga
yang berisi air 4,04 - <100 Qm pada lintasan ini rongga
yang berisi air tersebar secara acak berdasarkan
kedalaman maupun jarak. Berdasarkan gambar (2)



rongga yang berisi air terbagi menjadi 2 zona. Zona
pertama terlihat pada kedalaman 6,84 - 46 meter
diwakili oleh warna biru muda hingga biru tua pada
meter ke 60-220 meter sepanjang 160 meter dengan nilai
resistivitas antara 4,04 - <100 Qm terlihat volume dari
rongga yang berisi air cukup besar. Zona kedua yaitu
pada meter ke 560-680 meter sepanjang 120 meter
dengan kedalaman 6,84 - 50 meter diwakili oleh warna
biru muda hingga biru tua dengan nilai resistivitas antara
4,04 - <100 Qm terlihat volume dari rongga yang berisi
air cukup besar. material dominan pada lintasan ini
adalah batugamping lapuk dan batugamping kompak,
lapisan dengan nilai resistivity 100-1.000 Qm adalah
lapisan batugaping lapuk dan lapisan dengan nilai
resistivity 1.000-8.000 Qm adalah lapisan batugamping
kompak.

Gambar 2. Penampang Resistivitas 2D pada lintasan 1.

3.2. Lintasan 2

Hasil penempang resistivitas 2D dari lintasan 2 dapat
dilihat pada gambar (3). Pada lintasan 1 terlihat bahwa
resistivitas batuan berkisar antara 0 - > 8.000 Qm dari
kedalaman 3,42 — 47.2 meter.

Gambar 3. Penampang Resistivitas 2D pada lintasan 2.

Pada lintasan 2 diperoleh nilai resistivitas rongga
yang berisi air 4,04 - <100 Qm pada lintasan ini rongga
yang berisi air tersebar secara acak berdasarkan
kedalaman maupun jarak. Berdarakan gambar (3)
rongga yang berisi air terbagi menjadi 2 zona. Zona
pertama terlihat pada kedalaman 3,42 - 27.2 meter
diwakili oleh warna biru muda hingga biru tua pada
meter ke 30-120 meter sepanjang 90 meter dengan nilai
resistivitas antara 4,04 - < 100 Qm terlihat volume dari
rongga yang berisi air cukup besar. Zona kedua yaitu
pada meter ke 205 - 215 meter sepanjang 10 meter
dengan kedalaman 7 — 14,5 meter diwakili oleh warna
biru muda hingga biru tua dengan nilai resistivitas antara
4,04-<100 Qm terlihat volume dari rongga yang berisi
air kecil diduga hanya berupa kantung-kantung yang
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berisi air. material dominan pada lintasan ini adalah
batugamping lapuk dan batugamping kompak, lapisan
dengan nilai resistivity 100-1.000 Qm adalah lapisan
batugaping lapuk dan lapisan dengan nilai resistivity
1.000-8.000 Qm adalah lapisan batugamping kompak.

3.3. Lintasan 3

Hasil penempang resistivitas 2D dari lintasan 3 dapat
dilihat pada gambar (4). Pada lintasan 3 terlihat bahwa
resistivitas batuan berkisar antara 0 - > 8.000 Qm dari
kedalaman 6,84 — 94.5 meter.

Gambar 4. Penampang Resistivitas 2D pada lintasan 3.

Pada lintasan 3 diperoleh nilai resistivitas rongga
yang berisi air 4,04 - < 100 Qm pada lintasan ini rongga
yang berisi air tersebar secara acak berdasarkan
kedalaman maupun jarak. Berdarakan gambar (4)
rongga yang berisi air terbagi menjadi 2 zona. Zona
pertama terlihat pada kedalaman 37 - 50 meter diwakili
oleh warna biru muda hingga biru tua pada meter ke
320-360 meter sepanjang 40 meter dengan nilai
resistivitas antara 4,04 - < 100 Qm terlihat volume dari
rongga yang berisi air cukup besar. Zona kedua yaitu
pada meter ke 440-460 meter sepanjang 20 meter
dengan kedalaman 37 - 41 m diwakili oleh warna biru
muda hingga biru tua dengan nilai resistivitas antara
4,04 - <100 Qm terlihat volume dari rongga yang berisi
air kecil diduga hanya berupa kantung-kantung yang
berisi air. material dominan pada lintasan ini adalah
batugamping lapuk dan batugamping kompak, lapisan
dengan nilai resistivity 100-1.000 Qm adalah lapisan
batugaping lapuk dan lapisan dengan nilai resistivity
1.000-8.000 m adalah lapisan batugamping kompak.

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengolahan data resistivitas yang
dikorelasikan dengan geologi Daerah penelitian di
Desa Monggol terdiri dari rongga yang berisi air,
batugamping lapuk, batugamping kompak, dan
rongga kosong.

2. Rongga yang berisi air di Desa Monggol ada pada
tiap lintasan, volume rongga yang berisi air cukup
besar yaitu pada lintasan 1 dan lintasan 2 pada
kedalaman antara 3,42 — 50 meter.
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